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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Promosi

2.1.1. Definisi Promosi

Menurut Morissan dalam buku “Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu”
(2010) promosi merupakan koordinasi terhadap semua usaha mulai dari pihak
penjual untuk mempersiapkan jalur informasi dan persuasi untuk mejual sebuah
barang dan jasa atau mempromosikan suatu ide kepada kustomer. Promosi
dilakukan oleh penjual bertujuan untuk mendapatkan keyakinan dari pembeli

untuk membeli produk atau jasa yang dijual (hlm. 16).

2.1.2. Advertising

Advertising merupakan upaya setiap bentuk komunikasi nonpersonal tentang
sebuah organiasasi, produk, layanan, atau ide yang dibayar oleh sponsor yang ada.
Sebuah aspek yang dibayar, membuktikan bahwa tempat atau waktu untuk sebuah
pesan iklan pada umumnya harus dibeli. Sedangkan maksud komponen
nonpersonal adalah iklan yang melibatkan sebuah media massa (contoh: TV,
radio, majalah, koran) yang dapat menyebarkan pesan kepada sekelompok besar
individu dengan waktu yang bersamaan. Persuasif, iklan dapat digunakan untuk
mengubah suatu brand images atau sesuatu yang simbolik untuk sebuah

perusahaan atau brand.
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2.1.3. Direct Marketing

Direct Marketing merupakan upaya perusahaan atau organisasi untuk
mempromosikan suatu produk melalui iklan yang mendorong konsumen untuk
membeli langsung dari produsen. Direct marketing bukan hanya usaha dalam
mengirim surat atau katalog kepada pelanggan, melaikan melakukan pengelolaan
database, penjualan langsung, telemarketing, dan iklan tanggapan langsung (iklan

dimana produk atau jasa dipromosikan melalui media massa).

2.1.4. Pemasaran Interaktif

Menurut Morissan (2010) sejak memasuki abad ke-21 dunia terjadi perubahan
yang sangat signifikan, begitu juga demgam dunia periklanan dan promosi. Hal
ini didorong oleh kemajuan teknologi komunikasi dimana pengguna dapat
berpartisipasi dalam memodifikasi bentuk dan informasi yang mereka terima,

contohnya : internet.

2.1.5. Sales Promotion

Sales promotion merupakan bagian dari pemasaran yang digunakan sebuah
perusahaan untuk berkomunikasi dengan konsumen. Sales promotion dapat
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu consumer-oriented sales promotion dan
trade-oriented sales promotion. Consumer-oriented ditujukan kepada pengguna
atau pemakai akhir suatu barang atau jasa berupa pemberian kupon, sampel
produk, potongan harga, dll. Sedangkan trade-oriented sales promotion ditujukan

kepada pihak yang menjadi perantara pemasaran yaitu, pedagan pengecer,

Perancangan Media Promosi..., Dave Kristofer, FSD UMN, 2017



pedagan besar, dan distributor. Bentuk promosi ini bersifat bantuan dana,

pengaturan harga jual produk, pameran dagang, dll.

2.1.6. Tujuan Promosi

Menurut Ardhi (2014), promosi merupakan langkah awal kita membuat sebuah
promosi. Suatu tujuan untuk promosi berawal dari sebuah masalah yang timbul
dari produk atau jasa yang ada. Beberapa alasan sebuah perusahaan melakukan
promosi ialah ingin menjual suatu produk baru, penurunan penjualan, banyak
kompetitor, memperbaiki citra produk, dll. Tujuan suatu promosi berpengari pada

konsep, media yang digunakan, dan target audiens (hlm. 78).

Promosi sangatlah penting untuk mengembangkan suatu usaha, sama
pentingnya seperti komunikasi bagi manusia. Promosi yang baik dapat menjadi
kunci dimana suatu usaha berhasil, dikenal, mendapatkan pelanggan, dll. Fungsi

promosi secara garis besar ada tiga, yaitu (hlm. 8):

2.1.6.1. Menginformasikan

Melalui promosi, suatu produk atau jasa dapat diinformasikan segala
sesuatu tentang produk tersebut yang perlu diketahui audiens, terutama
manfaat dan kegunaannya. Hal ini juga dapat memperlihatkan cara produk
tersebut bekerja menambah gambaran suatu produk bagi audiens. Promosi

juga dapat dapat membawa citra suatu perusahaan.
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2.1.6.2. Membujuk

Banyak iklan yang tampil dengan slogan-slogan maupun visual-visual
yang dapat menarik perhatian audiens. Tampilan yang baik dalam suatu
iklan diharapkan dapat merubah persepsi audiens dan dapat menerima

produk atau jasa tersebut.

2.1.6.3. Mengingatkan

Hal ini sangatlah penting untuk promosi jangka panjang. Produk atau jasa
yang sudah berdiri dalam waktu yang lama, tidak kalah mendapatkan
perhatian dibandingkan munculnya produk atau jasa yang baru yang

menjadi kompetitor.

2.1.7. Fungsi Promosi

Promosi sangat penting dalam suatu pengembangan usaha. Promosi menjadi salah
satu kunci keberhasilan suatu usaha, bagaimana sebuah usaha dikenal orang,
meraih pelanggan, bertahan dan dari persaingan dengan kompetitor, hingga
bangkit dari keterpurukan. Banyak sekali ragam bentuk sebuah promosi, hal
tersebut dikarenakan berbedanya fungsi dan tujuan suatu usaha. Secara garis

besar, fungsi promosi dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu (hlm. 8-9):

2.1.7.1. Menarik Perhatian Audiens

Proses ini dianalogikan sebagai “cinta pada pandangan pertama”. Proses
ini merupakan awal dari semua proses lainnya, dan juga merupakan awal

dari sebuah keputusan untuk menentukan apakah barang atau jasa yang
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ditawarkan baik atau tidak. Jika orang-orang sudah memberikan respon
yang positif dalam proses ini, tentu orang-orang akan percaya dan

kemudian menggunakannya.

2.1.7.2. Menciptakan dan Menumbuhkan Daya Tarik Pada Audiens

Proses ini merupakan inti dari sebuah promosi. Sesuatu yang menarik dari
suatu produk atau jasa merupakan hal yang harus ditonjolkan dalam
promosi sehingga kekurangan pada sebuah produk dan jasa dapat tertutup.
Kelebihan yang ditonjolkan juga dilakukan untuk membangun sebuah citra

positif sehingga produk atau jasa tersebut dapat dipercaya.

2.1.7.3. Mengembangkan Rasa Keingintahuan Audiens

Manusia merupakan makhluk yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
Agar orang tertarik akan suatu produk atau jasa, kembangkan rasa
penasarannya. Ketika rasa penasaran dan keingintahuan semakin besar,
orang akan mencari tahu sendiri informasi dari barang atau jasa yang kita
jual. Hal tersebut menjadi kunci terakhir dalam promosi, berikan
informasi-informasi yang menarik melalui promosi yang ada, agar audiens

dapat tertarik untuk mencari lebih lanjut sebuah informasi.

2.2. Media Promosi

Ardhi (2013) menjelaskan, bentuk-bentuk media promosi dapat berkembang
sesuai dengan kekreatifitas manusia. Manusia selalu akan berinovasi dalam

mencari celah kreatif media yang tepat dan unik untuk dijadikan media promosi.
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Kita perlu mengenali dan memahami karakteristik sebuah media promosi karena
hal ini dapat membantu kita dalam menentukan media apa yang sesuai dengan
tujuan promosi, konsep promosi, target promosi, dan biaya yang dikeluarkan.

Media promosi sendiri memiliki beberapa kategori sebagai berikut (hlm. 13):

2.2.1. Media Cetak Konvensional

Media ini menjadi media yang paling banyak kita temui dimana-mana dan sudah
ada sejak zaman dahulu. Media konvensional dapat bertahan dalam jangka waktu
yang panjang karena audiens dapat berulang kali melihatnya. Media ini sendiri
dibagi menjadi dua, yaitu media cetak dan media luar ruang. Media cetak
memiliki ciri dicetak dalam suatu media dan bersifat mudah dibawah kemana-
mana. Namun kukurangan dalam media cetak ialah diperlukan waktu untuk
menambahkan sebuah informasi. Beberapa contoh media cetak konvensional

yaitu (hlm. 13-14):

2.2.1.1. Kartu Nama

Kartu nama termasuk media promosi karena didalamnya memuat
infromasi-informasi yang memuat identitas dan citra si pemberi kartu
nama. Kartu nama sangat umum diberikan pada saat pertemuan, biasanya
orang-orang melakukan saling tukar kartu nama dengan harapan adanya
komunikasi lebih lanjut hingga menjalin kerjasama. Kartu nama adalah
media promosi yang praktis dan simpel, dan mudah dibawa kemana-mana.
Informasi yang diberikan juga to the point, yaitu nama, jabatan, nomer

telefon, dan alamat (hlm. 22-23).
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Gambar 2.1. Kartu Nama

(http://graphicdesignjunction.com/wp-content/uploads/2013/03/business+cards+design+4.jpg)

2.2.1.2. © Kupon Undian

Media ini sering kita jumpai di mall, supermarket, dan tempat lainnya
yang memberikan sebuah reward berupa hadiah yang diundi. Kupon
undian termasuk media yang sangat menarik dan memiliki tingkat
konsumtif yang tinggi, dimana jumlah hadiah yang sedikit namun banyak
orang tertarik memenangkannya. Tujuan dari kupon undian sendiri adalah
mendorong konsumen agar sering berbelanja dengan harapan

mendapatkan sebuah hadiah yang spesial (hlm. 32).
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Gambar 2.2. Kupon Undian

(http://freepikpsd.com/wp-content/uploads/2015/03/Business-Gift-Vochure.png)

2.2.2. Iklan Media Cetak

Iklan media cetak seperti surat kabar, tabloid, majalah, dll. Dipakai karena
memiliki segmentasi yang pembaca yang sama dengan target audiensnya. Iklan
ini biasanya diselipkan pada halaman tertentu agar pembaca dapat melihatnya
dengan jelas, contohnya pada halaman depan dan belakang. Media ini memiliki
sifat yang luas dan mudah dibawa kemana-mana. Namun media ini memiliki
kekurangan, salah satu kekurangannya adalah informasi yang termuat tidak akan
bertahan lama dikarenakan adanya edisi-edisi yang baru. Sirkulasi, bahan media,
biaya, dan penempatan dalam promosi di media cetak juga perlu dipertimbangkan.
Promosi yang efektif pada media cetak ialah tidak menghabiskan banyak uang

namun efektif dalam menangkap audiensnya (hlm. 37-38).

2.2.3. Media Luar Ruang

Media luar ruang sering juga disebut media outdoor, media ini seringkali

digunakan di tempat umum dan terbuka yang sering dilihat oleh masa. Media ini

12

Perancangan Media Promosi..., Dave Kristofer, FSD UMN, 2017



digunakan dengan media yang tahan lama dikarenakan cuaca dah suhu diluar
ruangan yang tak menentu. Tidak seperti media cetak, media ruangan memiliki
tempatnya sendiri dan tidak dapat dipindah-pindahkan, sehinga audiens dibiarkan

melihat media tersebut (hlm. 39).

2.2.3.1. Billboard

Billboard merupakan media luar ruang yang sering kita lihat dijalan.
Media yang sangat besar ini terpasang di bangunan dengan konstruksi
yang tetap dan permanen. Seiring perkembangan teknologi, billboard
berkembang menjadi digital billboard. Penempatan lokasi billboard
ditentukan oleh ramainya sebuah tempat sekitarnya, semakin ramai

harganya semakin mahal (hlm. 45).

Gambar 2.3. Billboard

(https://blog.carijasa.co.id/wp-content/uploads/2016/07/dream-defenders-hed-2014.jpg)
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2.2.3.2. X-Banner

Banner merupakan media informasi yang dapat diletakan dimana saja dan
tidak memakan banyak tempat. Ukuran yang cukup besar juga dapat
menarik perhatian banyak audiens dan informasi yang diberikan dapat
mencakup banyak konten. Banner biasanya ditempatkan disuatu event dan
stand/booth, atau bahkan di tempat keramaian yang sering dilalui banyak

orang (hlm. 58).

Gambar 2.4. X-Banner

(http://bagus.biz/wp-content/uploads/2015/10/Jasa-Desain-x-banner-8.jpg)

2.2.4. Media Online

Teknologi yang begitu hebatnya berkembang dizaman ini, membuat internet
menjadi sangat populer dan memegang pernanan yang sangat penting. Dengan

menggunakan internet, promosi dilakukan tanpa tatap muka dengan cakupan
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audiens yang sangat luas sehingga internet menjadi sebuah media promosi dengan

berbagai macam model (hlm. 63).

2.2.4.1. Website banner

Website banner adalah iklan pada halaman website yang biasa terletak
pada bagian atas, samping kanan kiri, dan bawah halaman. Informasi yang
diberikan pada web-banner bersifat singkat dikarenakan resolusinya tidak
bessar. Website banner dapat berupa gambar diam dan gambar gerak.
Tampilan sebuah web-banner dibuat semenarik mungkin agar audiens
dapat tertarik menelusuri informasi lebih lanjut lagi pada saat pembaca

click banner tersebut.

2.2.4.2. Media Sosial

Banyak pengguna media sosial mencari informasi dan memperlakukan
promosi untuk acara, toko online, hingga promosi pribadi. Media sosial
yang paling populer saat ini ialah youtube, instagram, dan facebook.
Ketiga media sosial ini memliki cakupan yang sangat luas dimana audiens
dapat terhubung dimanapun. Untuk memaksimalkan media sosial sebagai
sarana promosi, hal perlu diperhatikan ialah upaya untuk membangun

sebuah kepercayaan audiens terhadap produk atau jasa yang kita tawarkan.

2.2.5. Merchandise

Merchandise merupakan segala bentuk barang yang ditujukan sebagai hadiah,

yang dapat berupa notebook, boneka, pulpen, jam dinding, kaos, dll. Pada
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merchandise biasanya tertera logo dan warna yang mencerminkan suatu
perusahaan. Media ini biasanya diberikan secara gratis kepada audiens. Karena
membawa citra perusahaan, media ini sering kali berbentuk unik dan menarik

perhatian audiens.

(https://anz6627 files.wordpress.com/2012/06/anz-promotional-merchandise.jpg)

Gambar 2.5. Merchandise

2.3. Grid

Grid merupakan acuan desainer untuk mejaga keteraturan desain. Grid dapat
memberikan fasilitas untuk berkretivitas dengan kerangka bekerja. Melalui grid,
desainer grafis dapat membuat sebuah sistematika untuk menjaga sebuah
konsistensi dalam pengulangan komposisi yang sudah diciptakan agar tidak
terlihat membosankan. Timothy Samara dalam buku “Making and Breaking the

Grid” menyebutkan bahwa ada beberapa jenis grid sebagai berikut (hlm. 26-29):
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1. Manuscript Grid

Manuscript Grid merupakan grid yang paling sederhana. Grid ini hanya terdiri
dari satu kolom saja. Struktur utama pada grid ini ditentukan oleh kotak satu
kolom. Meskipun menuscript grid adalah grid yang sederhana, namun tetap harus
ditata dengan baik. Pengaturan margin dan tipografi sangat penting agar pembaca

dapat nyaman untuk membacanya.

2. Column Grid

Column Grid terdiri dari beberapa kolom dalam formatnya. Penggunaan grid ini
lebih fleksibel. Semakin banyak grid yang dibuat semakin dinamis, gambar dapat
menjadi pengganti tulisan dalam kolom grid ini. Jarak antarkolom (gutter)
sebaiknya tidak terlalu dekat dan jauh agar pembaca dapat membaca dengan

nyaman.

3. Modular Grid

Modular Grid adalah kolom grid dengan penambahan divisi horizontal, dengan
demikian dapat terlihat pembagian yang konsisten, antara kolom dengan barisan.
Modular grid digunakan dengan metode yang lebih kompleks, membutuhkan
waktu pengaturan yang lebih dibandingkan column grid, contohnya, layout

katalog sebuah produk.

4. Hierarchical Grid

Hierarchical Grid dapat ditembukan pada website, grid ini bersifat dinamis dan

dirancang dengan memahami peletakan elemen-elemennya. Meskipun bersifat
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dinamis, tetap desainer harus mengutamakan bagaimana informasi dapat

ditangkap dengan baik.

5. Eksplorasi Grid

Eksplorasi grid merupakan bentuk eksplorasi desainer dalam memodifikasi

sebuah sistem grid yang sudah ada, menjadi suatu grid baru yang fleksibel.

2.4. Portrait Photography

Ang (2013) menjelaskan bahwa portrait photography merukapan teknik fotografi
yang paling umum, dan paling sering digunakan. Portrait Photography yang juga
kenal dengan Portrariture merupakan teknik untuk menangkap suatu moment
dengan obyek manusia (umumnya muka), sehingga sebuah foto yang dihasilkan
dapat “berbicara” atau mewakiliki peristiwa/suasana yang terjadi saat foto
diambil. Ekspresi obyek merupakan hal yang paling ditonjolkan dalam teknik ini,
dimana sang fotografer harus menjadikan ekspresi obyek hal yang utama untuk
difoto. Jiwa seorang fotografer dan obyek foto harus “tersambung” terlebih
dahulu sebelum fotografer memfoto obyek, tak peduli seberapa besar halangan

yang ada (hlm. 258).

2.5. Digital Retouching

Freeman (2008) menjelaskan bahwa digital retouching merupakan standar
prosedur dalam sebuah fotografi portrait. Hal ini sangat umumnya dilakukan pada
foto fashion dan kecantikan. Namun teknik retouching menjadi perdebatan pada

kalangan fotografer dikarenakan hal ini merubah apa yang telah terjadi di lokasi
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foto dengan hasil akhir. Digital retouching memang baik untuk menyempurnakan
sesuatu, namun jika berlebihan menggunakannya, obyek akan terlihat sekali

kepalsuannya, seperti contohnya ang yang bisa menjadi seperti boneka

manekin.
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